BAB 1: PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Rata-rata asupan energi dari MP ASI pada baduta di Kenagarian Simpang
Kecamatan Simpati Kabupaten Pasaman adalah 321,5 kkal per hari.

Rata-rata asupan protein dari MP ASI pada baduta di Kenagarian Simpang
Kecamatan Simpati Kébﬁpaten Pasamah adalah 15,8 gram per hari.

Sebagian besar responden memiliki pendidikan rendah yaitu 73,4 %.

Sebagian besar responden berstatus ekonomi gakin yaitu 60,9 %.

Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik tentang MP ASI yaitu
76,6 %.

Sebagian besar responden menyatakan petugas kesehatan mendukung yaitu 60,9 %
Tidak ada perbedaan rata-rata asupan energi berdasarkan pendidikan ibu pada
baduta di Kenagarian Simpang Kecamatan Simpati Kabupaten Pasaman tahun
2017.

Tidak ada perbedaan rata-rata asupan protein dari MP ASI berdasarkan pendidikan
ibupada baduta di Kenagarian Simpang Kecamatan Simpati Kabupaten Pasaman
tahun 2017.

Ada perbedaan rata-rata asupan energi dari MP ASI berdasarkan status ekonomi
pada badutadi Kenagarian Simpang Kecamatan Simpati Kabupaten Pasaman tahun

2017.
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Tidak ada perbedaan rata-rata asupan protein dari MP ASI berdasarkan status
ekonomi pada baduta di Kenagarian Simpang Kecamatan Simpati Kabupaten
Pasaman tahun 2017.

Ada perbedaan rata-rata asupan energi berdasarkan pengetahuan pada baduta di
Kenagarian Simpang Kecamatan Simpati Kabupaten Pasaman tahun 2017.

Ada perbedaan rata-rata asupan protein dari MP ASI berdasarkan pengetahuan pada
baduta di Kenagarian Simpang. Kecamatan, Simpati Kabupaten Pasaman tahun
2017.

Ada perbedaan rata-rata asupan energi dari MP ASI berdasarkan dukungan petugas
kesehatan pada baduta di Kenagarian Simpang Kecamatan Simpati Kabupaten
Pasaman tahun 2017.

Tidak ada perbedaan rata-rata asupan protein dari MP ASI berdasarkan dukungan
petugas kesehatan pada baduta di Kenagarian Simpang Kecamatan Simpati

Kabupaten Pasaman tahun 2017.

1.2 Saran
1.2.1 Bagi Pihak Puskesmas

1.

Meningkatkan informasi-khususnya terkait pemberian MP ASI pada ibu-ibu yang
mempunyai anak usia 6-24 bulan.

Diharapkan kepada pihak puskesmas untuk menindaklanjuti gakin dengan
memberitahukan kepada pihak nagari untuk dapat mengikutsertakan masyarakat
yang gakin pada program keluarga miskin di wilayah nagari tersebut dan perlu
adanya program terkait MP ASI seperti pemberian MP ASI untuk balita yang

asupan energi dan protein MP ASI nya rendah.



1.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan
variabel lain yang mungkin menjadi faktor yang mempengaruhi asupan energi dan

protein dari MP ASI.




